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A
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Arief Abdillah Nurusman, M.Si.
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Topik atau Materi
Pengantar

Pengantar: pengenalan kajian toksikologi
melalui hasil penelitian (diskusi)

Toksikologi Lingkungan: Pestisida

Toksikologi Pestisida: 1. DDT 2.
Biomagnifikasi 3. Resurgensi

Biotoksin

Logam Berat

Ujian Tengah Semester

L C 50, Penentuan L C 50 freehand methods

Uji Pendahuluan dan Uji Sesungguhnya
dalam penentuan LC50/L D50

Persiapan eksperimen dan perhitungan
L C50/LD50 dengan SPSS analisis probit

Eksperimen: Uji pendahuluan, pemberian
pakcoy (diduga berpestisida) sebagai pakan
Maggot BSF

1. Pengamatan dan diskusi hasil uji
pendahuluan. 2. Perencanaan uji selanjutnya

Rancangan uji sesungguhnya
Presentasi uji sesungguhnya dan hasilnya

Evaluasi proyek Perbaikan penyusunan
laporan uji
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